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MADPURI, 2013, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student 
Team Achievement Divisions) dalam Meningkatkan Kreatifitas Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan penelitian awal dalam pelaksanaan proses belajar khususnya 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di MI Hidayatul Mubtadi’in 2 Cibeber ditemukan 
bahwa kreatifitas siswa dalam pembelajaran yang berimbas pada hasil proses 
pembelajaran siswa masih rendah. Hal in karena proses pembelajaran berjalan satu 
arah saja yaitu dari guru ke murid. Murid hanya Duduk, Diam, Dengar, dan Catat (3 
DIC). Oleha karena itu, sebagaimana Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(student team achievement divisions) adalah model pembelajaran yang memberikan 
peluang dan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dan lebih aktif selama 
proses pembelajaran, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
Penerapan Model Pembelajaran tersebut untuk meningkatkan kreatifitas belajar siswa 
pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di MI Hidayatul Mubtadi’in 2 Cibeber,. 
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan proses perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk 
meningkatkan kreatifitas belajar sisiwa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 
IV di MI Hidayatul Mubtadi’in 2 Cibeber Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten 
Indramayu. 
Model pembelajaran student team achievement divisions merupakan model 
pembelajaran yang menerapkan berbagai indikator pembelajaran, mudah diterapkan 
dan sesuai untuk materi-materi Bahasa Indonesia. Model ini merupakan alternatif 
untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam proeses pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas IV Bahasa Indonesia di MI Hidayatul Mubtadi’in 2 Cibeber Kecamatan 
Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. 
Penelitian ini dilakukan di MI Hidayatul Mubtadiin 2 Cibeber dengan desain 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) mengikuti model yang 
dikembangkan oleh John Elliott. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan interview, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kualitatif karena pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang 
didalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan tindakan 
(planing), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation) dan 
refleksi(reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang 
diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan).  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
penerapan metode STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran 
Bahasa Indonesia. Peningkatan ini terlihat dari perkembangan hasil belajar peserta 
didik yang semula nilai rata-rata pada pre tes sebesar 59,21 pada siklus I sebesar 
71,84 meningkat 21,33%, siklus II sebesar 74,47 meningkat 25,78%, dan siklus III 
sebesar 85,79 meningkat 44,89%. Begitu juga kreatifitas peserta didik pada aspek 
Rasa ingin tahu yang mendalam, Sering mengajukan pertanyaan yang baik dan 
Bebas dalam menyampaikan pendapat, semula (pada pra siklus) sebesar 25, 86 % 






A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan berbahasa merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting 
bagi setiap orang untuk dapat berinteraksi dengan sesamanya. BSNP (2006 : 260) 
menyatakan bahwa bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan 
intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 
orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam 
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta 
menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. 
Bahasa juga dipandang sebagai cermin kepribadian seseorang karena 
bahasa diterjemahkan sebagai refleksi rasa, pikiran dan tingkah laku. Adakalanya 
seorang yang pandai dan penuh dengan ide-ide cemerlang harus terhenti hanya 
karena dia tidak bisa menyampaikan idenya dalam bahasa yang baik. Oleh karena 
itu seluruh ide, usulan, dan semua hasil karya pikiran tidak akan diketahui dan 
dievaluasi orang lain bila tidak dituangkannya dalam bahasa yang baik.  
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
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Banyak upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya sebagaimana yang terlihat di 
MI Hidayatul Mubtadiin Cibeber 2, seperti perbaikan Kuirkulum Tingkat Satuan 
Pendidikan, pemilihan media pembelajaran, peningkatan kompetensi guru dan 
pemilihan metoda yang tepat dalam proses pembelajaran. Namun dalam 
kenyatannya, kualitas proses dan hasil pembelajaran Bahasa Indonesisa masih saja 
belum seperti apa yang diharapkan, hal ini ditunjukkan antara lain oleh kreatifitas 
belajar yang rendah dan masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang ditetapkan. 
Berdasarkan penelitian awal ditemukan bahwa rendahnya kreatifitas dan 
hasil belajar Bahasa Indonesia di MI Hidayatul Mubtadi’in 2 Cibeber disebabkan 
antara lain karena proses pembelajaran masih terfokus kepada guru. Guru 
dijadikan sebagai sumber utama pengetahuan. Guru terkesan sekedar 
menyampaikan atau mentransfer pengetahuan pada tatanan kognitif saja. Metode 
ceramah masih menjadi pilihan utama dalam strategi proses pembelajaran.. 
Kondisi tersebut membuat siswa menjadi pasif, kurang termotivasi dalam belajar 
dan sangat tergantung pada guru sehingga materi yang disampaikan tidak 
termanifestasikan dalam benak siswa. Proses pembelajaran berjalan satu arah saja 
yaitu dari guru ke murid, sehingga murid hanya Duduk, Diam, Dengar, dan Catat 
(3D1C). Pola pembelajaran seperti ini berakibat pada kurangnya kreatifitas siswa 
dalam pembelajaran dan siswa juga tidak memiliki kesempatan dan kemampuan 
untuk bekerja sama dalam kelompok. 
Mengacu pada Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 40 ayat 2 bahwa “Pendidik dan tenaga kependidikan 
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berkewajiban "menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 
kreatif, dinamis, dan dialogis" (Asep Muslim, dkk, 2005 : 116). maka guru harus 
mampu menciptakan suasana dan iklim yang kondusif serta memotivasi siswa 
dalam  belajar yang nantinya akan berdampak positif pula dalam mencapai hasil 
belajar optimal. Guru harus dapat memilih dan menggunakan model pembelajaran 
yang tepat, efisien, dan efektif untuk membantu meningkatkan motivasi siswa. 
Karena semakin tepat metode yang digunakan maka akan semakin efektif dalam 
pencapaian tujuan (Cony Semiawan, 1992 : 6). 
Untuk itu perlu adanya perubahan paradigma dalam mendefinisikan proses 
pembelajaran. Bahwa guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
memungkinkan bagi siswa untuk aktif dan bekerjasama. Guru dalam hal ini 
disamping mempunyai kemampuan dasar yang meliputi penguasaan materi, 
kemampuan dalam metode mengajar, memotivasi belajar dan membina hubungan 
baik dengan siswa serta kemampuan yang lain (Endang Purwanti dan Nur 
Widodo, 2002 : 2). Sudah seyogyanya dalam kegiatan pembelajaran guru juga 
mempertimbangkan siswa. Siswa bukan botol kosong yang bisa di isi dengan 
muatan-muatan informasi apa saja yang dianggap perlu oleh guru demi 
terselesaikannya materi pelajaran. Selain itu, alur proses pembelajaran tidak harus 
berasal dari guru menuju siswa. Akan tetapi, siswa juga dapat belajar dari siswa 
lainnya. Hal ini dimaksudkan agar siswa juga mempunyai kesempatan untuk 
membelajarkan siswa lainnya. 
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 
upaya peningkatan pembelajaran di sekolah adalah model pembelajaran 
kooperatif. Falsafah yang mendasari model pembelajaran ini menurut Syaiful 
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Bahri Djamarah (2000 : 7) adalah falsafah “homo homini socius”, yakni makhluk 
yang cenderung untuk hidup bersama.  Homo homini socius menekankan bahwa 
manusia adalah makhluk sosial. Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat 
penting bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama, tidak ada individu, keluarga, 
organisasi dan sekolah. Tanpa kerja sama kehidupan akan punah. 
Lie (2002 : 41) menegaskan bahwa dalam pembelajaran kooperatif siswa 
dituntut untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok kecil yang 
heterogen, salah satu model pembelajaran kooperatif adalah kooperatif tipe 
Student Team Achievment Division (STAD), yaitu satu pembelajaran secara 
kelompok beranggotakan 4-5 orang capuran laki-laki, perempuan yang berbeda. 
Kooperatif tipe STAD (Students Team Achievement Divisions) menitik beratkan 
pada kerja sama dan tolong menolong antara siswa. Kerja sama dan tolong 
menolong di antara sesama manusia merupakan suatu aspek yang harus hadir 
dalam peradaban manusia. Dalam kehidupan masyarakat, sangat dianjurkan untuk 
peduli dan menolong orang lain. Hal ini selaras dengan firman Allah dalam surat 
at-Taubah ayat 71 berikut ini : 
               … 
 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian dari 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain… 
(Soenarjo, 1971 : 291).  
 
Menurut Quraisy Shihab (2002 : 650) dalam Tafsir Al-Misbah dikatakan 
bahwa laki - laki dan perempuan yang beriman saling menyatukan hati mereka 
dalam segala urusan dan kebutuhan demi menegakkan keadilan. Dari keterangan 
tersebut tersirat sebuah anjuran untuk tolog-menolong dalam hal kebaikan 
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termasuk dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Karena dalam masyarakat 
modern, seorang individu yang dapat bekerja sama akan lebih bisa sukses. Dengan 
mengingat bahwa keberagaman umat manusia menuntut seorang individu dapat 
menerima dan bekerja sama dengan orang lain (Isjoni, Mohd. Arif Ismail, dkk, 
2007 : 63). 
Agar seseorang mampu bekerja sama dengan sesamanya, ia harus memiliki 
sejumlah keterampilan dan pemahaman. Oleh karena itu, kemampuan kooperatif 
seorang individu harus dilatih dan dibiasakan. Tempat yang sesuai untuk melatih 
kooperatif ialah lembaga pendidikan yang berupa sekolah. Sekolah adalah lembaga 
yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk hidup sebagai anggota masyarakat 
yang sanggup untuk berpikir sendiri dan berbuat yang efektif. Untuk itu, kerja sama 
dan gotong royong hendaknya dijadikan sebagai sebuah prinsip yang mewarnai 
praktek pengajaran guru di kelas. Karena kondisi di sekolah / di kelas umumnya 
menampung siswa yang memilki latar belakang dan kemampuan yang berbeda. 
Kerja sama dalam proses pembelajaran juga efektif menciptakan 
kreatifitas siswa dalam belajar. Kratifitas ini menjadi penting karena proses 
pembelajaran yang didalamnya memungkinkan terciptanya kreatifitas siswa akan 
memberikan hasil belajar yang lebih baik. Komite penasihat nasional bidang 
pendidikan kreatif dan pendidikan budaya dalam Anna Craft (2004 : 1) 
menggambarkan kreativitas imajinatif yang mampu menghasilkan sesuatu yang 
bersifat original, murni, asli, dan bermakna. Kreativitas adalah suatu kemampuan 
untuk memecahkan persoalan yang memungkinkan orang tersebut memecahkan 
ide yang asli atau menghasilkan suatu adaptasi (fungsi kegunaan) yang secara 
penuh berkembang. Dengan demikian sudah saatnya guru harus menguasai model 
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pembelajaran yang dapat mengembangkan ketrampilan kelompok siswa. Guru 
harus memikirkan dan membuat perencanaan secara skematis dalam pengajaran 
yang dilaksanakan untuk meningatkan kesempatan belajar bagi siswa dan 
memperbaiki kualitas mengajar.  
Berdasarkan deskripsi di atas dan dengan pertimbanga bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD cukup mudah untuk dilaksanakan, maka 
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam. Penelitian ini 
difokuskan pada apakah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa pada Bidang Studi Bahasa Indenesia 
di MI Hidayatul Mubtadi’in 2 Cibeber Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten 
Indramayu? 
B. Perumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang diatas maka secara umum dapat 
dirumuskan permasalahnnya sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Team Achievment Division) dalam meninkatkan kreativitas belajar siswa? 
2. Bagaimana respon siswa belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division)? 
3. Bagaimana kreativitas belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) dengan yang tidak 
menggunakan? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini secara umum 
adalah mendeskripsikan kreativitas siswa dengan metode pembelajaran kooperatif 
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tipe Student Teams Achievement Divisions pada siswa kelas IV MI Hidayatul 
Mubtadi’in 2 Cibeber Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten Indramayu. 
Secara khusus penelitisan ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa 
2. Untuk mengetahui respon siswa belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
3. Untuk mengetahui kreativitas belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, manfaat yang dapat 
disumbangkan bagi guru, siswa serta pihak lain yang berkepentingan, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa pelajaran kooperatif Tipe STAD dapat merangsang siswa berfikir 
kritis, inovatif dan membantu mengembangkan kemampuan dengan belajar 
bersama kelompoknya. 
2. Bagi guru dapat membantu atau mempermudah dalam proses pembelajaran 
dan tentunya dapat mengembangkan kemampuan siswa. 
3. Bagi sekolah, pembelajaran kooperatif dapat memberikan sumbangan yang 
bersifat praktis dalam upaya meningkatkan kualitas belajar Bahasa Indonesia 






E. Kerangka Berfikir 
Belajar adalah “Key term” yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan 
sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan sebagai suatu 
proses, belajar hampir selalu mendarat tempat yang luas dalam berbagai disiplin 
ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan. Sebagian orang beranggapan 
bahwa semata-mata mengumpulkan atau menghafal fakta-fakta yang tersaji dalam 
bentuk informasi atau mata pelajaran. 
Dalam belajar akan diperoleh pengetahuan dan kecakapan. Belajar akan 
lebih berarti apabila dilakukan lewat pengalaman sendiri. Maksudnyakegiatan 
menentukan sikap dan kelakuannya terhadap apa yang ia pelajari. Namun, 
semuanya tidak terlepas dari tanggunga jawab seorang guru sebagai pendidik. 
Peran guru di dalam kelas sebagai pemimpin yang harus mengelola kelas dengan 
baik, guru harus memberikan suatu cara/pendekatan yang tepat dalam mengajar 
suatu materi sehingga siswa bisa memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
Sekolah merupakan salah satu sarana pembelajaran, disinilah terjadinya 
proses KBM atau proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan disekolah 
disini terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta didik. Interaksi ini bernilai 
edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar dilakukan, diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal disini guru harus dapat merancang 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan dan tentunya 
model ini dapat melatih berfikir siswa. 
Model pembelajaran yang digunakan guru disekolah beraneka ragam, 
namun sekolah-sekolah kebanyakan guru menggunakan pembelajaran tradisional 
diantaranya metode ceramah dan metode ekspositori. Senada dengan hal tersebut 
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Ruseffendi (1991 : 20) mengemukakan.”…………metode ekspositori ini sama 
dengan mengajar biasa (tradisional)”. Pada hakekatnya pembelajaran merupakan 
kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana tau memberikan pelayanan 
agar murid-murid belajar. Namun dalam penelitian ini akan digunakan suatu 
model pembelajaran yang diduga efektif dalam proses pembelajaran yang 
menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam kerja atau membantu antara 
sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari 
atas 4-5 orang. Pembelajaran kooperatif dipandang sosial, manusia memiliki 
derajat potensi, latar belakang historis, serta harapan masa depan yang berbeda-
beda. Karena perbedaan itu manusia dapat saling asah, asih, asuh sehingga 
tercipta masyarakat belajar (learning community) siswa tidak hanya belajar dari 
guru, tetapi juga dari sesama siswa. 
Menurut Nurhadi (2004 : 112) pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang 
asih,asah, asuh untuk menghindari ketersinggungan dan kesalah pahaman yang 
dapat menimbulkan permusuhan, sebagai latihan hidup dimasyarakat. Senada 
dengan pandangan tersebut, Anita Lie (2005 : 28) berpendapat bahwa filsafat 
yang mendasari model pembelajaran kooperatif adalah filsafat homo homini 
socius, yakni makhluk sosial yang membutuhkan gotong royong/kerjasama. 
Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi kelangsungan 
hidup, tanpa kerjasama tidak ada individu, keluarga, oeganisasi atau sekolah. 
Sedangkan menurut Kauchak yang dikutip oleh Rosyadakarya pembelajaran 
kooperatif adalah belajar yang dilakukan bersama, saling membantu satu sama 
lain, dan mereka telah menyepakati tujuan kompetisi yang akan di capai. Masing-
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masing memiliki akuntabilitaas individu, dan masing-masing harus mempunyai 
kesempatan yang sama untuk mencapai sukses. 
Menurut Suherman, dkk.  (2003:260) ada bebrapa hal yang perlu dipenuhi 
dalam pembelajaran kooperatif antara lain : 
1. Para siswa yang bergabung dalam kelompok harus merasa bahwa mereka 
adalah bagian dari Tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai 
2. Para siswa tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa 
masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan bersama oleh 
seluruh anggota kelompok 
3. Untuk mencapai hasil yang maksimum, para siswa yang tergabung dalam 
kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam mendiskusikan masalah 
yang dihadapi. 
Menurut Anita Lie (2005 : 30) ada lima unsur dalam pembelajaran 
kooperatif yakni sebagai berikut: 
1. Saling ketergantungan positif 
2. Interaksi tatap muka 
3. Akuntabilitas individu 
4. Keterampilan menjalani hubungan antar pribadi 
5. Evaluasi antar kelompok 
Model pembelajaran yang digunakan penulis adalah tipe STAD (Student 
Team Achievment Division). Metode ini dipandang paling sederhana dan paling 
langsung dalam konteks pembelajaran kooperatif. Metode ini berdasarkan 
pendapat Salavin, maka ada lima tahap utama dalam kegiatan pembelajaran 
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kooperatif tipe STAD yaitu persiapan, penyajian materi, kegiatan kelompok, tes 
dan penghargaan kelompok. 
Evaluasi dilakuakan berdasarkan pencapaian hasil belajar kumulatif dalam 
kelompok, disini penulis akan mengakaitkannya dalam kreativitas belajar. 
Kreativitas adalah salah satu bahan pertimbangan dalam penentuan akhir, yang 
mencerminkan sampai nsejauh mana tingkat keberhasilan yang telah ditentukan 
oleh masing-masing bidang studi. Kreativitas tersebut berhubungan dengan 
berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik secara internal maupun eksternal. 
Menurut Muhibbin Syah (2005 : 132) faktor yang mempengaruhi proses 
dan hasil belajar meliputi: 
1. Faktor internal 
Faktor internal yakni faktor yang timbul dalam diri siswa sendiri yang 
meliputi aspek fisiologis dan aspek fisikologis, yang termsuk dalam psikologis 
seperti tingkah kecerdasan/intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat 
siswa dan motivasi siswa. 
2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal yakni faktor yang timbul dari dua individu meliputi faktor 
lingkungan no-sosial. Yang termasuk faktor lingkungan seperti para guru, para 
staf administrasi dan teman-teman sekelas. Sedangkan yang termasuk 
lingkungan non-sosial seperti gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat 
tinggal, siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar 





3. Faktor pendekatan belajar  
Yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi pelajaran. 
Dalam penelitian ni penulis menitik beratkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievment Division) pada peningkatan 
kreativitas belajar siswa. Untuk mengetahui kreativitas belajar siswa sebelum 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Setelah peneliti selesai penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada kelas IV. Setiap tindakan 
pembelajaran peneliti memberikan tes dan observasi untuk mengetahui prestasi 
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